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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh Gibberellic Acid 
(GA3) dan MOL Fermentasi Bonggol Pisang Teradap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Cabai Merah (Capsicum annuum L), (2) untuk mengetahui konsentrasi Gibberellic Acid 
(GA3) dan MOL yang paling baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai Merah 
(Capsicum annuum L),  
Penelitian dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian Unswagati. Waktu 
penelitian dimulai bulan September sampai dengan bulan Desember 2015. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 
faktorial. Perlakuan terdiri dari dua faktor yang diulang tiga kali. Faktor pertama, konsentrasi 
GA3  yang terdiri atas 4 taraf (G)  yaitu G1 = Tanpa GA3, G2 = GA3 50 ppm, G3 = GA3 100 
ppm dan G4 = GA3 150 ppm. Sedangkan faktor kedua, MOL bonggol pisang yang terdiri dari 
3 taraf (M) yaitu M1 = 10 m/l, M2 = 20 m/l dan M3 = 30 m/l. Masing-masing perlakuan 
diulang tiga kali sehingga jumlah polybag dalam penelitian sebanyak 4 x 3 x 3 = 36 polybag. 
Hasil penelitian menunjukan adanya interaksi yang nyata dari perlakuan GA3 dan 
MOL terhadap hasil jumlah buah per polibag dan bobot buah per polibag. Interaksi perlakuan  
G3 (GA3 1,0 gr/liter) dan M2 (MOL 20 m/liter), menghasilkan rata-rata jumlah buah per 
polibag sebanyak 20 buah pada umur pengamatan 75 HSPT dan interaksi perlakuan M2 
(MOL 20 m/liter) dengan G3 (GA3 1,0 gr/liter) menghasilkan rata-rata bobot buah per polibag 
yaitu dengan hasil 304.58 g/polibag. 
Terdapat efek mandiri perlakuan MOL terhadap tinggi tanaman cabai merah, 
konsentrasi 10 m/liter memberikan pengaruh nyata terhadap hasil tinggi tanaman pada umur 
20 HSPT dengan tinggi rata-rata 10,56 cm dan pada 60 HSPT dengan tinggi rata-rata 72,44, 
sedangkan MOL dengan konsentrasi 30 m/liter berpengaruh mandiri terhadap rata-rata tinggi 
tanaman pada pengamatan 40 HSPT, dengan tinggi rata-rata 42,78 cm. GA3 secara mandiri 
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 20 dan 60 HSPT yang ditunjukan 
dengan hasil tertinggi pada perlakuan GA3 dengan konsentrasi 0,5 gr/liter, hasil tersebut yaitu 
10,23 cm pada 20 HSPT dan 72,94 cm pada 60 HSPT. Perlakuan MOL 30 m/liter secara 
mandiri memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun 56,52 helai pada umur 40 
dan 176,6 helai pada 60 HSPT. GA3 secara mandiri tidak mempengaruhi jumlah daun, akan 
tetapi perlakuan GA3 konsentrasi 1,0 gr/liter  pada pengamatan 20 HSPT cenderung 
menghasilkan jumlah daun paling banyak yaitu rata-rata 10,46 helai, sedangakan pada 
hasil pengamatan 40 dan 60 HSPT, perlakuan GA3 konsentrasi 0,5 gr/liter menghasilkan 
jumlah daun paling banyak dengan rata-rata jumlah daun 54,67 helai pada 
pengamatan 40 HSPT dan 173,18 helai pada pengamatan 60 HSPT. 
 
Kata kunci : Cabai Merah, Gibberellin Acid, MOL. 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid 
Pendahuluan 
Cabai merah (Capsicum annum L) 
merupakan salah satu komoditi 
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 
cukup tinggi di Indonesia. Tanaman ini 
merupakan sayuran  semusim, yang 
dimanfaatkan hasil buahnya oleh 
masyarakat sebagai bumbu penyedap 
makanan, obat-obatan, dan penghangat 
badan karena kandungan yang terdapat 
buah cabai tersebut (Wahyudi dan Topan, 
2011). Cabai tidak hanya digunakan untuk 
konsumsi rumah tangga seperti bumbu 
dapur tetapi juga digunakan dalam industri 
pengolahan makanan seperti saos cabai, 
bumbu mie instan dan industri lainnya, 
karena mengandung senyawa capsaikin, 
capsikidin dan capsikol. Pemanfaatan cabai 
sebagai produk olahan dan bahan baku 
industri menjadikan cabai sebagai 
komoditas yang bernilai ekonomi tinggi 
(Bernardinus, T. dan Wiryanta, 2002). 
Kebutuhan cabai terus meningkat 
setiap tahun sejalan dengan meningkatnya 
jumlah penduduk dan berkembangnya 
industri yang membutuhkan bahan baku 
cabai. Data Direktoran Jenderal 
Hortikultura Departemen Pertanian 
menerangkan bahwa Produksi cabai 
nasional tahun 2013 mengalami penurunan 
jika dibandingkan tahun 2012. Data 
produksi tahun 2013 sebanyak 888.852 
ton, ini merurun dari tahun 2012 yang 
mampu mancapai 1.003.085 ton. 
Rendahnya produksi cabai diakibatkan 
kurangnya minat petani dan masyarakat 
untuk menanam cabai tersebut karena 
kurangnya lahan subur untuk penanaman 
cabai dan besarnya biaya produksi serta 
minimnya ilmu pengetahuan masyarakat 
tentang serangan penyakit busuk buah 
sehingga buah cabai tidak dapat di panen 
merah.  
Ganefianti dkk (2006) menyatakan, 
salah satu penyebab rendahnya produksi 
tanaman cabai ini disebabkan karena 
tingginya persentase gugur bunga maupun 
buah sehingga dapat menyebabkan 
turunnya produksi buah cabai yang 
dihasilkan. Persentase gugur bunga pada 
tanaman cabai sangat bervariasi tergantung 
genetik danlingkungan. Di samping faktor 
genetik, gugur buah dapat disebabkan oleh 
faktor lingkungan seperti curah hujan, suhu 
dan intensitas cahaya matahari yang tinggi 
dapat menyebabkan gugur baik pada bunga 
maupun buah (Sunaryono, 2000). 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mmencegah gugur bunga 
dan buah, memperbaiki mutu buah, dan 
meningkatkan hasil buah dapat dilakukan 
dengan memberikan zat pengatur tumbuh 
(ZPT). Sehingga diharapkan produksi 
cabai dapat meningkat. Zat pengatur 
tumbuh merupakan salah satu alternatif 
yang berguna untuk memacu pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, sehingga 
tanaman bisa lebih cepat pertumbuhannya 
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dan menghasilkan produksi yang lebih 
tinggi. (Syafria, 2009). 
Pada penelitian Sumiati (1988), 
penggunaan GA3 dengan konsentrasi 40 
ppm pada tanaman selada berumur 30 hari 
setelah tanam meningkatkan panjang daun, 
merangsang terjadinya pembungaan dan 
juga merangsang ukuran panjang sel 
tanaman selada secara nyata. Pemberian 
GA3 dengan konsentrasi 60 ppm 
memberikan hasil yang terbaik pada 
tanaman selada (Lactuca sativa L.) dalam 
meningkatkan bobot brangkasan segar 
tanaman, bobot brangkasan kering 
tanaman, saat tanaman berbunga, bobot 
buah, diameter buah, dan tebal daging 
buah. Perlakuan pemberian GA3 dengan 
konsentrasi 60 ppm dan waktu pemberian 
10 hst memberikan kecepatan berbunga 
tanaman melon (Cucumis melo L.) yaitu 
pada umur 19,5 hst (Syafi’i, 2006). Dari 
semua hormon tanaman yang diaplikasikan 
hanya GA3 yang secara efektif mendorong 
pembentukan bunga (Metzger, 1987).  
Selain kendala rontok pembungaan, 
tanaman cabai juga menghendaki tanah 
yang subur, banyak mengandung bahan 
organik dan tidak kahat. Menurut Hartono 
(2008), secara umum tanaman cabai dapat 
ditanam diberbagai jenis tanah, namun 
idealnya untuk tanaman cabai merah 
tumbuh dengan baik pada tanah yang 
memiliki pH berkisar antara 5-6. Tanaman 
cabai merah akan tumbuh kurang 
maksimal pada tanah yang kahat karena 
pada tanah kahat walaupun memiliki 
banyak unsure hara, tetepai sukar diserap 
tanaman dan bahan organik sukar 
didekomposisi, bisa diketegorikan tingkat 
kesuburan rendah. 
Berbagai upaya untuk memperbaiki 
kesuburan tanah, diantaranya adalah 
dengan pemberian mikroorganisme lokal 
(MOL) yaitu berupa adopsi koloni mikroba 
ke dalam tanah. Pemberian 
mikroorganisme lokal (MOL) ke dalam 
tanah akan mempercepat proses 
dekomposisi bahan organik dalam tanah 
dan dapat meremajakan kembali kesuburan 
tanah. Mikroorganisme lokal (MOL) 
adalah mikroorganisme yang terbuat dari 
bahan-bahan alami sebagai medium 
berkembangnya mikroorganisme yang 
berguna untuk mempercepat penghancuran 
bahan organik (proses dekomposisi 
menjadi kompos/pupuk organik). MOL 
merupakan sekumpulan organisme yang 
berukuran mikro (sangat kecil) dalam suatu 
kondisi tertentu. MOL biasanya 
mengandung mikro organisme yang dapat 
melakukan fermentasi. MOL umumnya 
digunakan sebagai bahan tambahan untuk 
pupuk, insektisida, maupun pakan hewan. 
Bahan MOL ada di sekitar kita, mudah 
didapatkan dan sangat murah jika kita 
bandingkan dengan biaya memebeli MOL 
yang sudah jadi di pasaran. Salah satu 
bahan MOL adalah limbah bonggol pisang.   
Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid 
Berdasarkan hal tersebut di atas 
perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui Pengaruh Gibberellic Acid 
(GA3) dan MOL Fermentasi Bonggol 
Pisang Teradap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Cabai Merah (Capsicum 
annuum L). 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
diatas, maka dapat dikemukakan 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat interaksi antara 
Gibberellic Acid (GA3) dan MOL 
fermentasi bonggol pisang teradap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annuum L)? 
2. Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL berapa yang paling baik bagi 
pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annuum L)? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui interaksi antara 
Gibberellic Acid (GA3) dan MOL 
fermentasi bonggol pisang teradap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annuum L). 
2. Untuk mengetahui konsentrasi 
Gibberellic Acid (GA3) dan MOL 
yang paling baik bagi pertumbuhan dan 
hasil tanaman Cabai Merah (Capsicum 
annuum L). 
Target Luaran Penelitian 
Target luaran dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Memberikan tambahan Iptek bagi 
masyarakat Petani Cabai Merah, 
khususnya Petani di Kabupaten 
Cirebon. 
2. Meningkatkan produktivitas tanaman 
Cabai Merah sebagai upaya 
peningkatan pendapatan petani di 
Kabupaten Cirebon. 
3. Publikasi ilmiah pada jurnal ilmiah, 
baik jurnal lokal maupun nasional 
yang terakreditasi (Jurnal Ilmiah 
Agrijati (Fakultas Pertanian) dan 
Logika (Universitas)) dan lainya. 
4. Pengayaan ilmu bahan ajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Screen 
House Fakultas Pertanian Unswagati. 
Terletak pada ketinggian 2 meter di atas 
permukaan laut (MDPL). Waktu penelitian 
bulan Juni sampai dengan bulan Nopember 
2015.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Gibberelin Acid 
(GA3) dan MOL bonggol pisang, yaitu 
benih cabai merah hot beauty. Pemupukan 
menggunakan pupuk Urea (N), pupuk 
SP36 (P), dan pupuk KCl (K). Sedangkan 
untuk mengendalikan organisme 
pengganggu tanaman menggunakan 
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Inseksitisa dan Fungisida sesuai 
kebutuhan.  
Alat-alat yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah polybag ukuran 
diameter 30 tinggi 40 cm, cangkul, kored, 
sabit, tugal, meteran, penggaris, 
timbangan, papan nama, bambu/ajir, hand 
sprayer, alat tulis, dan alat perlengkapan 
laboratorium. 
Metode Penelitian 
Metode percobaan yang digunakan 
yaitu menggunakan metode Rancangan 
Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri 
dari dua faktor yaitu faktor yang pertama 
GA3, sedangkan faktor yang kedua adalah 
MOL bonggol pisang, dirancang sebagai 
berikut : 
Faktor pertama, konsentrasi GA3  
yang terdiri atas 4 taraf (G)  yaitu : 
1. G1 = GA3 0,0 gr/liter 
2. G2 = GA3 0,5 gr/liter 
3. G3 = GA3 1,0 gr/liter 
4. G4 = GA3 1,5 gr/liter 
 Faktor kedua, MOL bonggol pisang 
yang terdiri dari 3 taraf (M) yaitu : 
1. M1 = 10 m/liter 
2. M2 = 20 m/liter 
3. M3 = 30 m/liter 
 
 Masing-masing perlakuan diulang 
tiga kali sehingga jumlah polybag dalam 
penelitian sebanyak 4 x 3 x 3 = 36 
polybag.  
 Pelaksanaan Penelitian lapangan, 
meliputi kegiatan  pembuatan MOL, 
pembuatan media tanam, budidaya 
(penyiapan bibit, penyemaian, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanenan). Sedangkan 
penelitian laboratorium dilakukan untuk 
anaslis tanah. Pengamatan penunjang 
dilakukan terhadap MOL hasil fermentasi 
bonggol pisang, serangan hama, penyakit 
dan gulma. Pengamatan utama dilakukan 
terhadap komponen pertumbuhan (tinggi 
dan jumlah daun) dan hasil tanaman 
(jumlah buah dan bobot buah). 
Data hasil pengamatan utama diolah 
menggunakan uji statistik model linier 
Toto Warsa dan Cucu S.A (1982) dalam 
Gaspersz (1989), sebagai berikut : 
 
Uji hipotesis bagi efek perlakuan 
dilakukan dengan menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan taraf 5 %, rumusnya dalam Toto 
Warsa dan Cucu S. A (1982). Untuk 
mengetahui korelasi antara komponen 
pertumbuhan dan hasil bawang merah 
menggunakan koefisien korelasi Product 
Moment yang dikemukakan oleh Wijaya 
(2000). 
 
 
Xijk = µ + ri + Gj + Mk + (GM)jk +Σijk 
Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Penunjang 
Pengamatan penunjang dilakukan 
pada hasil MOL bonggol pisang di 
fermerntasikan  selama 30 hari. Dari hasil 
analisis MOL bonggol pisang yang di Uji 
diLaboratorium Kesuburan Tanah dan 
Nutrisi Tanaman, Departemen Ilmu Tanah 
dan Sumber Daya  Lahan Fakultas 
Pertanian Universitas Padjadjaran 
menunjukan bahwa MOL dari bonggol 
pisang banyak menghasilkan Mikroba 
Fungsional diantaranya Azotobacter sp. 5,6 
x 106 CFU/ml, Bakteri Pelarut Fospat 8,8 x 
107 CFU/ml, Total Bakteri 1,8 x 109 
CFU/ml dan Total Jamur 4,2 x 104 CFU/ml 
(Lampiran 1). Keberadaan Mikroba dan 
Jamur dari hasil fermentasi MOL bonggol 
pisang tentu saja akan menjadi salah satu 
faktor penentu penyebab kesuburan tanah 
yang nantinya akan berpengaruh terhadap 
kebrhasilan produksi tanaman budidaya. 
Kemudian pengamatan penunjang 
lainya dilakukan pada penampilan  secara 
visual lingkungan dan kondisi tanaman 
penelitian. Dari hasil pengamatan 
menunjukan bahwa gulma yang tumbuh 
pada lahan percobaan diantaranya yang 
paling banyak adalah teki (Cyperus 
rotundus), dan babandotan (Ageratum 
conycoides). Untuk mengendalikan gulma 
yang tumbuh tersebut dilakukan 
penyiangan pada umur semai 10 HST dan 
selanjutnya setiap 10 hari sekali. 
Pengendalian dilakukan dengan cara 
manual yaitu cabut langsung dengan 
tangan. Hama yang menyerang tanaman 
percobaan adalah ulat grayak (Spodoptera 
exigua) dan Thrips (Thrips parvispinus). 
Pengendalianya dilakukan penyemprotan 
dengan insektisida Decis 25 EC. 
Sedangkan penyakit yang ditemukan 
adalah bercak ungu (Alternaria porri), 
antraknose (Colletotrichum 
gloeosporioiodes), Layu Fusarium 
pengendalian dengan menggunakan 
fungisida Dhitane M-45 80 WP. Tanaman 
mulai muncul bunga pada saat tanaman 
berumur 40 HST. 
Pengamatan Utama 
Pengamatan Utama adalah 
pengamatan yang datanya diuji secara 
statistik. Pengamatan utama yang diamati 
meliputi terhadap komponen pertumbuhan 
(tinggi dan jumlah daun) dan hasil tanaman 
(jumlah buah dan bobot buah). 
Pengamatan Tinggi Tanaman 
Berdasarkan hasil analisis, 
Gibberellic Acid (GA3) dan MOL 
Fermentasi Bonggol Pisang tidak 
menunjukan adanya interaksi terhadap 
hasil tinggi Tanaman Cabai Merah 
(Capsicum annuum L) (lihat Tabel 1).  
Tabel 1. Pengaruh Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL fermentasi bonggol 
pisang terhadap tinggi tanaman 
Cabai Merah (Capsicum annuum 
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L) umur 20, 40 dan 60 HSPT (cm). 
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
20 HSPT 40 HSPT 60 HSPT 
MOL (M) 
   M1 = 10 m/liter 10,56 b 46,05 a 72,44 b 
M2 = 20 m/liter 9,15 a 42,31 a  67,64 a 
M3 = 30 m/liter 8,55 a 42,78 b 65,81 a 
GA3  (G)   
G1 = GA3 0,0 gr/liter 8,95 a 43,29 a 67,59 a 
G2 = GA3 0,5 gr/liter 10,23 c 44,60 a 72,94 b 
G3 = GA3 1,0 gr/liter 8,57 a 43,49 a 68,61 a 
G4 = GA3 1,5 gr/liter 9,94 b 43,49 a 65,39 a 
 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti 
huruf yang sama tidak 
berbeda nyata menurut  Uji 
Jarak Berganda Duncan pada 
taraf 5 %, tersebut yaitu 10,23 
cm pada 20 HSPT dan 72,94 
cm pada 60 HSPT 
Perlakuan MOL memberikan 
pengaruh secara mandiri terhadap tinggi 
tanaman cabai merah, MOL dengan 
konsentrasi 10 m/liter secara mandiri 
memberikan pengaruh nyata terhadap hasil 
tinggi tanaman pada pengamatan umur 20 
HSPT dengan tinggi rata-rata 10,56 cm 
dan pada 60 HSPT dengan tinggi rata-rata 
72,44, sedangkan MOL dengan konsentrasi 
30 m/liter berpengaruh mandiri terhadap 
rata-rata tinggi tanaman pada pengamatan 
40 HSPT, dengan tinggi rata-rata 42,78 
cm. 
GA3 secara mandiri memberikan 
pengaruh terhadap tinggi tanaman pada 
umur 20 dan 60 HSPT yang ditunjukan  
 
 
 
dengan hasil tertinggi pada perlakuan GA3 
dengan konsentrasi 0,5 gr/liter, hasil. 
 
Jumlah Daun  
Berdasarkan hasil analisis statistik, 
Gibberellic Acid (GA3) dan MOL 
Fermentasi Bonggol Pisang tidak 
menunjukan adanya interaksi terhadap 
hasil jumlah Cabai Merah (Capsicum 
annuum L). Perlakuan MOL 30 m/liter 
secara mandiri memberikan pengaruh 
nyata terhadap rata-rata jumlah daun 56,52 
helai pada umur 40 dan 176,6 helai pada 
60 HSPT.  
Tabel 2. Pengaruh Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL fermentasi bonggol pisang 
terhadap jumlah daun tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annuum L) umur 20, 40 
dan 60 HSPT (helai), 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid 
Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun Trifoliate 
(helai) 
20 HSPT 40 HSPT 60 HSPT 
MOL (M) 
M1 = 10 m/liter 10.05 a 52.78 a 168.92 a 
M2 = 20 m/liter 10.32 a 54.52 a 171.16 a 
M3 = 30 m/liter 10.24 a 56.52 b 176.14 b 
GA3  (G) 
G1 = GA3 0,0 gr/liter 10.06 a 54.54 a 171.47 a 
G2 = GA3 0,5 gr/liter 10.02 a 54.67 a 173.18 a 
G3 = GA3 1,0 gr/liter 10.46 a 54.01 a 170.96 a 
G4 = GA3 1,5 gr/liter 10.26 a 55.21 a 172.69 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 %, dan 173,18 helai pada pengamatan 
60 HSPT. 
 
Hasil pengamatan GA3 secara 
mandiri tidak mempengaruhi jumlah daun, 
akan tetapi perlakuan GA3 konsentrasi 1,0 
gr/liter  pada pengamatan 20 HSPT 
cenderung menghasilkan jumlah daun 
paling banyak yaitu rata-rata 10,46 
helai, sedangakan pada hasil 
pengamatan 40 dan 60 HSPT, 
perlakuan GA3 konsentrasi 0,5 gr/liter 
menghasilkan jumlah daun paling 
banyak dengan rata-rata jumlah daun 
54,67 helai pada pengamatan 40 HSPT  
 
Jumlah Buah per Tanaman  
Berdasarkan hasil analisis statistik 
pengamatan jumlah buah yang dilakukan 
pada umur 75 HSPT, perlakuan Gibberellic 
Acid (GA3) dan MOL Fermentasi Bonggol 
Pisang menunjukan adanya interaksi 
terhadap jumlah buah per polibag Cabai 
Merah (Capsicum annuum L). 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa terjadi 
interaksi antara konsentrasi GA3 dengan 
MOL bonggol pisang ditunjukan pada 
perlakuan  G3 (GA3 1,0 gr/liter) dan M2 
Perlakuan G1 G2 G3 G4 
M1  
 14  a  15  a  17  c  16  b  
 A     A     A     A    
          
M2  
15  a  16  a  20  c  18  b  
 B     A     C     B    
          
M3  
16  a  18  b  19  c  16  a  
 C     B     B     A    
JURNAL LOGIKA, Vol XVI, No 1 Maret Tahun 2016                            ISSN: 1978-2560 
www.e-journal.unswagati-crb.ac.id.   
 
(MOL 20 m/liter), dengan menghasilkan 
rata-rata jumlah buah per polibag sebanyak 
20 buah pada umur pengamatan 75 HSPT. 
Pengaruh nyata interaksi 
konsentrasi GA3 dengan MOL bonggol 
pisang terhadap jumlah buah merupakan 
indikasi bahwa GA3 merupakan ZPT yang 
sangat penting bagi tanaman cabai merah, 
hal ini diduga bahwa pemberian GA3 pada 
batas tertentu mampu memenuhi 
kebutuhan hara cabai merah sehingga 
mampu meningkatkan pertumbuhan 
jumlah buah.  
Tabel 3. Pengaruh Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL fermentasi bonggol pisang 
terhadap jumlah buah per polibag Cabai 
Merah (Capsicum annuum L) umur 75 
HSPT (buah). 
 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti 
huruf kecil yang sama pada kolom dan 
huruf besar yang sama pada baris berbeda 
tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5%. 
Bobot buah per tanaman 
Perlakuan Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL bonggol pisang menunjukan 
adanya pengaruh interaksi terhadap rata-
rata bobot buah per polibag, interaksi yang 
pertama yaitu terjadi pada perlakuan M1 
(MOL 10 m/liter) dan G3 (GA3 1,0 
gr/liter), dan yang kedua interaksi yang 
paling tinggi terjadi pada perlakuan M2 
(MOL 20 m/liter) dengan G3 (GA3 1,0 
gr/liter), yang memberikan pengaruh 
terbaik terhadap hasil rata-rata bobot buah 
per polibag yaitu dengan hasil 304.58 
g/polibag, data dapat dilihat pada Tabel 4 
dibawah ini : 
Tabel 4. Pengaruh Gibberellic Acid (GA3) 
dan MOL fermentasi bonggol pisang 
terhadap bobot buah per polibag Cabai 
Merah (Capsicum annuum L) umur 75 
HSPT (gram). 
Perlakuan G1 G2 G3 G4 
M1  
303.92 a 303.8 a 304.52 b 303.73 a 
A   A   AB   A   
          
M2  
304.13 a 304.2 a 304.58 b 303.88 a 
A   A   B   A   
          
M3  
304.1 a 304.43 a 304.03 a 304.43 a 
A   B   A   B   
 
 
 
Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti 
huruf kecil yang sama pada kolom dan 
huruf besar yang sama pada baris berbeda 
tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5%. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
Pengaruh Gibberellic Acid (GA3) dan 
MOL Fermentasi Bonggol Pisang Teradap 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annuum L), dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat interaksi yang nyata dari 
perlakuan GA3 dan MOL terhadap 
hasil jumlah buah per polibag dan 
bobot buah per polibag. Interaksi 
perlakuan  G3 (GA3 1,0 gr/liter) dan 
M2 (MOL 20 m/liter), menghasilkan 
rata-rata jumlah buah per polibag 
sebanyak 20 buah pada umur 
pengamatan 75 HSPT dan interaksi 
perlakuan M2 (MOL 20 m/liter) 
dengan G3 (GA3 1,0 gr/liter) 
menghasilkan rata-rata bobot buah per 
polibag yaitu dengan hasil 304.58 
g/polibag. 
2. Terdapat efek mandiri perlakuan MOL 
terhadap tinggi tanaman cabai merah, 
konsentrasi 10 m/liter memberikan 
pengaruh nyata terhadap hasil tinggi 
tanaman pada umur 20 HSPT dengan 
tinggi rata-rata 10,56 cm dan pada 60 
HSPT dengan tinggi rata-rata 72,44, 
sedangkan MOL dengan konsentrasi 
30 m/liter berpengaruh mandiri 
terhadap rata-rata tinggi tanaman pada 
pengamatan 40 HSPT, dengan tinggi 
rata-rata 42,78 cm. 
3. GA3 secara mandiri memberikan 
pengaruh terhadap tinggi tanaman 
pada umur 20 dan 60 HSPT yang 
ditunjukan dengan hasil tertinggi pada 
perlakuan GA3 dengan konsentrasi 0,5 
gr/liter, hasil tersebut yaitu 10,23 cm 
pada 20 HSPT dan 72,94 cm pada 60 
HSPT. 
4. Perlakuan MOL 30 m/liter secara 
mandiri memberikan pengaruh nyata 
terhadap rata-rata jumlah daun 56,52 
helai pada umur 40 dan 176,6 helai 
pada 60 HSPT. 
5. GA3 secara mandiri tidak 
mempengaruhi jumlah daun, akan 
tetapi perlakuan GA3 konsentrasi 1,0 
gr/liter  pada pengamatan 20 HSPT 
cenderung menghasilkan jumlah 
daun paling banyak yaitu rata-rata 
10,46 helai, sedangakan pada hasil 
pengamatan 40 dan 60 HSPT, 
perlakuan GA3 konsentrasi 0,5 
gr/liter menghasilkan jumlah daun 
paling banyak dengan rata-rata 
jumlah daun 54,67 helai pada 
pengamatan 40 HSPT dan 173,18 
helai pada pengamatan 60 HSPT. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka penulis dapat menyarankan sebagai 
berikut : 
1. Untuk menghasilkan tinggi tanaman 
yang baik, konsentrasi MOL 10 
m/liter dan GA3 dengan konsentrasi 
0,5 gr/liter dapat direkomendasikan 
pada para petani. 
2. Untuk menghasilkan jumlah daun 
tanaman yang banyak, konsentrasi 
MOL 30 m/liter dan GA3 dengan 
konsentrasi 1,0 gr/liter dapat 
direkomendasikan pada para petani. 
3. Untuk mendapatkan rekomendasi 
konsentrasi antara MOL dan GA3 
yang lebih tepat perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terutama untuk 
beberapa daerah dan jenis tanah yang 
berbeda. 
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